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Sasando merupakan alat

, mu31k khas Pulau Rote,
Nusa Tenggara Timur (NTT).
Ironisnya, kini alat musik itu
mulai tergusur dari tanah

~ asalnya. Wartawan Jawa

yang baru datang dari sana
 melaporkan.

LAGU Ondel-Ondel mengalun merdu

di'salah satu rumah di Kabupaten Ku-
pang. Tepatnya rumah di Desa Oebelo,
- 'Kecamatan Kupang Tengah, NTT.
- Jawa Posyang berkunjung ke riimah
tersebut sempat dibuat penasaran leh
bunyi alat musik itu. Sekilas terdengar
‘seperti gitar listrik.

Namun, ketika masuk lebih dalam
ke rumah tersebut, ternyata tebakan
itu salah. Bunyi tersebut berasal dari
alat musik tradlsmna] Pulau Rote, yak-
nisasando.

Saat itu Berto Pah 25, dengan lihai
memainkan alat musik tersebut. Je-
marinya memetik senar yang meling-
kar tanpa sekali pun melihat.
Diasangat menikmati permainannya.
Setelah lagu Ondel-Ondel, Berto me-
mainkan Don’t Know Why yang di-
* nyanyikan Norah Jones. Kali ini musik

yang dibawakan berhasil memukau.
Iawa Pos yang datang bersa

‘warga Kupangyang berhasilmenem-
bus ajang pencarian | bakat di salah
satu televisi-swasta, yakni Indanesza
Mencari Bakat (IMB).

dia berhasil memikat dewan juri.
Sayangnya, dia belum berhasil men-
jadijuara. - -
Setelah itu, muncul seorang lagi.
Kali inilebih tua. Namanya Jeremias
Apah. Memakaikemeja putih lengan
pendek dengan topi bercula atau Ti'i
- Langga. Selain itu, pria tersebut me-
makaikain tenun adat untuk bawahan.
“Keduanya kini berkalabmasn memain-
kanlaguadatNTT,
~ Jeremias merupakan ayah kandung
Berto. Dialah yang mengajan Bertov
bermain sasando.

Bawa Pulang e

Pos Ariski Prasetyo Hadi

Dengan bakat memainkan sasando, (*/es/ dlq)

*"Dulu banyak warga yang bermmat.-
belajar sasando. Narnun, kini sudah
jarang yang mau belajar, tuturnya.

Ya, peminat alat mysik berdawai itu
memang menurun. Khususnya warga

NTT sendiri. Menurut Jeremias, seka-
rang yang belajar justru warga dari
luar negeri. Misalnyd, warga asal Je-
pang, Tiongkok, Malaysia, dan Thailand.
Bahkan, ada warga ASyangrela datang
ke rumah Jeremias untuk belajar me- -
mainkan sasando.

"Mereka rela bEId]aI tlap sore;’ je-.
lasnya. ’

Belajar sasando, ucap Jeremias, ti-
dak susah. Hanya butuh waktu dua
minggu, Namun, mereka haruskon-,
sisten belajar setiap hari. Dia men-
contohkan warga AS yang dua ming-
gu les privat sasando. .

"Kinidia sudah hebat. Dia langsung
beli sasando untuk dabawa pulang’
tuturnya. :

Jeremias mengaku, anak-anak muda
kini lebih senang belajar gitar dan alat-
alat band ketimbang sasando, Sekarang,
papar dia, sangat sulit menemukan
warga NTT yang mau belajar sasando.

Hal itu dia buktikan sendiri. Selainj
menjual sasando, Jeremias membuk
kursus sasando.

”Paling hanya satu dua orang Se~
lebihnya warga negara asing,’ ung~
kapnya.

Lebih lanjut, lelaki beru—
sia 65 tahun itu berharap
pemenntah daerah setem-
pat juga mendukung pe-
Jestarian buday'a, khu-
susnya sasando. "Jangan

sampai nanti diklaim
negara lain,” tegasnya.

Hubungan Media - Humas dan Informasi Studi



http://www.petra.ac.id
http://dewey.petra.ac.id/dgt_directory.php?display=classification
http://digilib.petra.ac.id/help.html

: s F/01/P/HUMAS/08
No.: @ / v /0@

1| Media : Tanggal : Halaman :
Rubrik : Kolom :
Program Studi/ Unit : ]

i

«

!
!

~i
!
Hubungan Media - Humas dan Informasi Studi




F/017P7/HUMAS/08
No.: 9 / L /oA

Media : Tanggal: Halaman :
Rubrik : Kolom :

Program Studi/ Unit :

Hubungan Media - Humas dan Informasi Studi




	19_mahir-1.pdf
	19_mahir_lanjutan-1
	19_mahir_lanjutan1-1

	help: 
	master index: 
	ukp: 


